Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis fraks pertumbuhan Ki-67 dan ekspresi p53m pada

amel oblastoma dikaitkan dengan jenis histopatologi pleksiform dan
folikular

Tut Wuri Andajani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=70794& | okasi=|okal

Latar belakang :

Ameloblastoma adalah tumor sejati dari jaringan sejenis organ email, tumbuh intermitten dan dapat
mengadakan invasi lokal. Secara histopatologik bersifat jinak, sering kambuh sehingga tumor ini disebut
bersifat locally malignant dan umumnyatidak bernetastasis. Ada 2 tipe yaitu pleksiform dan folikular yang
secara klinik sama dan secara mikroskopik tidak berpengaruh pada perangai biologik tumor. Berbeda
dengan basalioma yang secara histopatologik ganas. Lesi odontogenik lain yaitu odontogenik keratosis yang
mempunyai sifat agresifitas yang tinggi sehingga daya kambuhannyajuga tinggi.

Untuk mengetahui agresifitas amel oblastoma dapat digunakan pewarnaan yang dapat mengetahui daya
proliferasi sel yaitu dengan Ki-67 yang dapat digunakan untuk memperkirakan perkembangan jaringan
normal, reaks jaringan dan jaringan neopiastik Sedangkan untuk mengetahui ekspresi protein yang
berhubuiagan dengan keganasan digunakan pewarnaan p53.

Bahan dan carakerja:

47 kasus ameloblastoma terdiri dari 30 kasus pleksiform dan 17 kasus folikular. Masing-masing kasus
dibuat 2 buah sediaan yang masing-masing diwaniai dengan Ki-67 dan p53. Kemudian setiap sediaan
dilakukan penghitungan terhadap sel yang terwarnai coklat 1 kecoklatan diantara 1000 sel yang ada dan
dilakukan 2 kali dalam waktu yang berbeda & Nilai yang didapat digunakan sebagai data yang perhitungan
statistiknya mengg nalcan statistik non-parametrik Krsiral-~Yallis.

Hasl :

Indeks proliferas Ki-67 berkisar 7 - 99 untuk ameloblastoma tipe pleksiform dengan nilai rata-rata 39,23.
Sedangkan tipe folikular 8 - 77 dengan nilai rata-rata 33,59 Dengan perhitungan statistik tidak berbeda
bermakna ( p>0,05) _Dengan p53 hanya 12 dari 47 kasus yang positif dengan nilai rata-rata 3,16 untuk tipe
pleksiformn, sedangkan untuk tipe folikular hanya positif 2 kasus dengan nilai 0,71. Dengan statistik
diperoleh hasil tidak berbeda bermakna (p>0.05). Sebagian besar kasus terletak pada rahang bawah, clan
lebih sering mengenai penderitalaki-laki. Ditemukan 6 kasus kambuhan, 5 mengenai penderita perempuan
berumur 23 -- 35 tahun. Dari 6 kasus tersebut, 5 kasus ditemukan pads amel oblastoma tipe pleksifonn.

Kesimpulan :

- Nilai ekspresi Ki-67 dan protein p53 pada amel oblastoma tipe pleksiform cenderung lebih tinggi
dibandingkan tipe folikular, sungguhpun secara statistik tidak berbeda makna.

- Nilai Ki-67 pada ameloblastoma bila dibandingkan dengan kista odontogenik lainnya mempunyai sifat
kambuhan dan agresifitas mirip Odontogenic keratocyst.
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- Positifitas protein p53m pads ameloblastoma tidak menunjukkan bahwa ameloblastomaini termasuk tumor
ganas.
- Berdasarkan penelitian ini belurn dapat untuk prediksi perjalanan tumor.



